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BAB II 
TELAAH PUSTAKA 
 
A. Kinerja  
1. Pengertian Kinerja    
Menurut Mangkunegara (2009 : 32) kinerja adalah hasil kerja seseorang 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang karyawan (pegawai) dalam 
kemampuan melaksankan tugas tugas sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan oleh atasan kepadanya, selain itu kinerja jug dapat diartikan sebagai 
suatu hasil dan usaha seseorang yang dicapai dengan adanya kemampuan dan 
perbuatan dalam perbuatan dalam situasi tertentu. 
Sementara menurut Siagian (2008 : 21) kinerja adalah gambaran 
mengenai tingkat pencapaian sasaran ataupun tujuan organisasi sebagai 
penjabaran dari visi, misi dan rencana strategis suatu organisasi baik pemerintah 
maupun swasta yang mengindentifikasikan tingkat keberhasilan seseorang dan 
kegagalan pelaksanaan kegiatan kegiatan sesuai dengan Program dan kebijakan 
yang ditetapkan. 
Performance diterjemahkan menjadi kinerja, juga prestasi kerja, 
pelaksanaan kerja atau hasil kerja / untuk kerja / penampilan kerja. Kinerja 
sebagai suatu konsep, menunjukkan adanya keterkaitan antara hasil kerja dengan 
tenaga kerja yang digunakan untuk menghasilkan produk atau jasa. Seorang 
tenaga kerja yang produktif, jika ia mampu menghasilkan output  yang lebih 
banyak dari pada karyawan yang lainnya dalam satu satuan waktu yang sama. 
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Kinerja sebagai suatu keadaan yang menunjukkan kemampuan seseorang 
karyawan dalam menjalankan tugas sesuai dengan standar yang telah ditentukan 
oleh organisasi kepada karyawannya sesuai dengan job description- nya.                        
(Siagian, 2009 : 168 ). 
Selanjutnya kinerja adalah suatu kemampuan apa saja yang telah dicapai 
serta kualitas kerja karyawan  untuk memperbaiki dan meningkatkan kerjanya 
dimasa yang akan datang (Rachmawati, 2009 : 47). 
Menurut Darma  (2010 : 59), kinerja ditafsirkan sebagai berikut:   
a. Arti penting suatu pekerjaan  
b. Tingkat keterampilan  
c. Kemajuan dan tingkat penyelesaian dari suatu pekerjaan. 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 
merupakan alat ukur dari suatu keberhasilan yang dicapai, oleh karna itu, seorang 
karyawan   (pegawai) senantiasa selalu mengoptimalkan diri dalam mencapai 
target yang telah direncanakan. Karena mengoptimalkan kinerja merupakan reaksi 
diri dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang telah diamanahkan / 
diemban. 
 
2. Unsur-Unsur Dalam Kinerja 
Adapun unsur- unsur yang digunakan untuk mengukur kinerja menurut 
(Darma, 2010 : 65). :  
a. Efektifitas dan efisiensi  
Bila tujuan tertentu akhirnya dapat dicapai, maka boleh dikatakan 
bahwa kegiatan tersebut efektif atau sukses. 
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b. Tanggung jawab 
Dalam memegang suatu amanah atau emban memang suatu hal yang 
perlu untuk dijadikan tolak ukur bagi seorang karyawan karena 
dengan tanggung jawab seseorang baik itu karyawan (pegawai) dapat 
dipercaya dan diandalkan oleh atasan dan teman seperjuanganya. 
c. Disiplin  
Disiplin meliputi ketaatan dan hormat terhadap perjanjian si pelaksana 
yaitu karyawan (pegawai) disiplin juga berkaitan erat dengan sangsi 
atau hukuman yang akan diterima oleh sipihak yang melanggar. 
d. Inisiatif  
Yaitu berkaitan dengan daya kreatifitas dalam bentuk ide untuk 
merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. Jadi 
inisiatif adalah daya dorong kemajuan yang bertujuan untuk 
mempengaruhi kinerja organisasi.  
e. Kejujuran 
Adalah menilai kejujuran dalam tugas. 
 
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja  
Menurut William B. Castetter ada tiga faktor yang mempengaruhi 
pencapaian kinerja yaitu (Serdamayanti, 2008 : 52 ).  
a. Kemampuan  
Kemampuan merupakan kesanggupan seorang atau individu untuk 
melakukan suatu kegitan yang diberikan kepadanya.  
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b. Motivasi 
Adalah sebagai suatu kecendrungan untuk beraktifitas, fdimulai dari 
dorongan diri dan diakhiri dengan penyesuain diri dikatakan untuk 
memuaskan motif.  
c. Lingkungan Kerja 
Adalah tata  ruang,  cahaya  alam dan pengaruh suara yang 
mempengaruhi konsentrasi seseorang karyawan sewaktu bekerja. 
 
4. Penilaian Kinerja 
Menurut Robin (2009 : 39), hakikat penilaian kinerja individu adalah hasil 
kerja yang optimal, yang mencakup : 
a. Kemampuan kerja 
Kemampuan merupakan kesanggupan seorang atau individu untuk 
melakukan suatu kegiatan yang diberikan kepadanya (Annanta dan 
Ellita, 2008 : 45).  
b. Motivasi 
Adalah sebagai suatu kecendrungan untuk beraktifitas, fdimulai dari 
dorongan diri dan diakhiri dengan penyesuain diri dikatakan untuk 
memuaskan motif (Mangkunegara, 2009 : 193). 
c. Pendidikan 
Merupakan suatu indikator yang mencerminkan kemampuan 
seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan. Dengan latar 
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belakang pendidikan pula seseorang dianggap akan mampu 
menduduki suatu jabatan tertentu (Hasibuan, 2008 : 54). 
Penilaan kinerja pegawai merupakan salah satu fungsi penting dalam 
manajemen. Menurut As’ad (2008 : 67) ada beberapa alasan dikembangkan 
sistem penilaian kinerja yang efektif, yaitu:  
a. Tidak merasa puas atas kondisi saat ini 
b. Kejelasan akan target atau prilaku yang harus dicapai 
c. Kejelasan tentang bagaimana untuk mencapai target dan merubah 
prilaku yang diharapkan  
d. Imbalan (materi dan non materi) yang akan di dapat apabila karyawan 
telah memperbaiki kinerja / mencapai target dan perilakunya 
Menurut Robbins (2009 : 258) penilaian kinerja memiliki sejumlah tujuan 
dalam berorganisasi. Adapun tujuan penilaian kinerja adalah sebagai berikut :  
a. Manajemen menggunakan penilaian untuk mengmbil keputusan 
secara umum 
b. Penilaian memberikan penjelasan tentang pelatihan dan 
pengembangan yang dibutuhkan. 
c. Penilaian kinerja dapat dilakukan kriteria untuk program seleksi dan 
pengembangan yang disahkan. 
d. Penilaian kinerja untuk memenuhi tujuan umpan balik yang ada 
terhadap para pekerja tentang bagaimana organisasi memandang 
kinerja mereka. 
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e. Penilaian kinerja digunakan sebagai dasar untuk mengalokasikan atau 
menentukan penghargaan. 
Menurut Heidjrachman dan Suad (2009 : 35) Manfaat yang biasa 
didapat  dari penilaian kinerja adalah :  
a. Perbaikan kinerja karyawan  
b. Penyesuaian kompensasi 
c. Keputusan penempatan kinerja 
d. Kebutuhan latihan dan pengembangan  
e. Perencanaan dan pengembangan karir 
f. Ketidak akuratnya informasi 
g. Kesalahan design pekerjaan 
h. Kesempatan kerja yang adil 
i. Tantangan eksternal 
 
5. Indikator Kinerja 
Adapun indikator kinerja menurut Serdamayanti (2008 : 52) adalah 
sebagai berikut: 
a. Kemampuan 
b. Ketepatan waktu (Timeliness) 
c. Tingkat kehadiran 
d. Kuantitas (Quantity) 
e. Kualitas  (Quality) 
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B. Motivasi  
1. Pengertian Motivasi 
Istilah motivasi berasal dari bahasa latin yaitu movere yang berarti 
bergerak atau menggerakkan. Motivasi diartikan juga sebagai suatu kekuatan 
sumber daya yang menggerakkan dan mengendalikan perilaku manusia. Motivasi 
sebagai upaya yang dapat memberikan dorongan kepada seseorang untuk 
mengambil suatu tindakan yang dikehendaki, sedangkan motif sebagai daya gerak 
seseorang untuk berbuat. Karena perilaku seseorang cenderung berorientasi pada 
tujuan dan didorong oleh keinginan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Menurut Hasibuan (2008 : 143), motivasi adalah suatu keahlian dalam 
mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau bekerja secara berhasil, sehingga 
keinginan para pegawai dan tujuan organisasi sekaligus tercapai. Dalam konteks 
pekerjaan, motivasi merupakan salah satu faktor penting dalam mendorong 
seorang karyawan untuk bekerja. 
Sedangkan menurut Robbins (2009 : 14), motivasi adalah kesediaan 
individu untuk mengeluarkan upaya yang tinggi  untuk mencapai tujuan 
organisasi. Ada tiga elemen kunci dalam motivasi yaitu upaya, tujuan organisasi 
dan kebutuhan. Upaya merupakan ukuran intensitas. Bila seseorang termotivasi 
maka ia akan berupaya sekuat tenaga untuk mencapai tujuan, namun belum tentu 
upaya yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang tinggi. Oleh karena itu, 
diperlukan intensitas dan kualitas dari upaya tersebut serta difokuskan pada tujuan 
organisasi. 
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Secara umum motivasi dapat diartikan sebagai usaha menimbulkan 
semangat dan kegairahan kerja pada karyawan. Ada yang menyebut sebagai 
motivasi (motivation) atau motif, desakan (urge), kebutuhan (need), dan keinginan 
(wish). Sedangkan motif adalah keadaan dari dalam yang mengarahkan seseorang 
untuk memenuhi kebutuhan. 
 
2. Teori Motivasi 
Terdapat 5 teori motivasi yang paling populer dan berpengaruh besar 
dalam praktek pengembangan sumber daya manusia dalam suatu organisasi, yaitu: 
a. Teori Efek Hawthorn 
Penelitian oleh Elton Mayo pada Perusahaan General Electric kawasan 
Hawthorn di Chicago, memiliki dampak pada motivasi kelompok kerja 
dan sikap karyawan dalam bekerja. Kontribusi hasil penelitian tersebut 
bagi perkembangan teori motivasi adalah: 
1) Kebutuhan dihargai sebagai manusia ternyata lebih penting dalam 
meningkatkan motivasi dan produktivitas kerja karyawan 
dibandingkan dengan kondisi fisik lingkungan kerja. 
2) Sikap karyawan dipengaruhi oleh kondisi yang terjadi baik di dalam 
maupun di luar lingkungan tempat kerja. 
3) Kelompok informal di lingkungan kerja berperan pentng dalam 
membentuk kebiasaan dan sikap para karyawan. 
4) Kerja sama kelompok tidak terjadi begitu saja, tetapi harus 
direncanakan dan dikembangkan. 
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b. Teori Kebutuhan 
Menurut Abbraham Maslow, pada dasarnya karyawan bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan sebagai berikut: 
1) Kebutuhan fisiologis 
2) Kebutuhan rasa aman 
3) Kebutuhan sosial 
4) Kebutuhan harga diri 
5) Kebutuhan aktualisasi diri. 
c. Teori X dan Y 
Mc Gregor mengemukakan dua model yang menjelaskan motivasi 
karyawan yang bekerja yaitu teori X dan teori Y. 
Teori X menganggap bahwa: 
1) Karyawan tidak suka bekerja dan cenderung untuk menghindari kerja 
2) Karyawan harus diawasi dengan ketat dan diancam agar mau bekerja 
dengan baik 
3) Prosedur dan disiplin yang keras lebih diutamakan dalam bekerja 
4) Uang bukan satu-satunya faktor yang memotivasi kerja. 
Teori Y menganggap bahwa : 
1) Karyawan senang bekerja, sehingga pengawasan dan hukuman tidak 
diperlukan oleh karyawan 
2) Karyawan akan memiliki komitmen terhadap pekerjaan dan organisasi 
jika merasa memuaskan. 
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3) Manusia cenderung ingin belajar 
4) Kreatifitas dan imajinasi digunakan untuk memecahkan masalah. 
d. Teori Hygine dan Motivator 
Menurut Herzberg, faktor yang menimbulkan kepuasan kerja karyawan 
berbeda dengan faktor yang menimbulkan ketidakpuasan kerja sebagai 
berikut. Faktor Hygine meliputi: 
1) Kebijakan perusahaan dan sistem administrasinya 
2) Sistem pengawasan 
3) Gaya kepemimpinan 
4) Kondisi lingkungan kerja 
5) Hubungan antar pribadi 
6) Gaji atau upah 
7) Status 
8) Kesehatan dan keselamatan kerja. 
Faktor motivator meliputi: 
a) Pengakuan 
b) Penghargaan atas prestasi 
c) Tanggungjawab yang lebih besar 
d) Pengembangan karir 
e) Pengembangan diri 
f) Minat terhadap pekerjaan. 
 
 
20 
 
e. Teori Motivasi Berprestasi 
David Mc Clelland menjelaskan tentang kegiatan seseorang untuk 
mencapai kinerja yang tinggi. Karyawan lebih mementingkan kepuasan 
pada saat target telah tercapai dibandingkan imbalan atas kinerja tersebut. 
Hal ini bukan berarti mereka tidak mengharapkan imbalan, melainkan 
mereka menyukai tantangan. 
 
3. Indikator Motivasi 
Adapun indikator dari motivasi menurut Maslow dalam Robbins & 
Coutler (2010 : 110) adalah sebagai berikut :  
a. Kebutuhan fisiologis (physiological needs) 
b. Kebutuhan keamanan (safety needs) 
c. Kebutuhan social (social needs) 
d. Kebutuhan penghargaan (esteem needs) 
e. Kebutuhan aktualisasi diri (self-actualization needs) 
 
C. Kemampuan (Effort) 
1. Pengertian Kemampuan 
Menurut Yusdi (2010 : 10 ) Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, 
kakuatan kita berusaha dengan diri sendiri. Sedangkan Hadiati (2010 : 34) 
mendefinisikan kemampuan sebagai suatu dasar seseorang yang dengan 
sendirinya berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan secara efektif atau sangat 
berhasil. 
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Sementara itu, Robbin (2009 : 57) menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan kemampuan berarti kapasitas seseorang individu unutk melakukan 
beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Lebih lanjut Robbin menyatakan bahwa 
kemampuan (ability) adalah sebuah penilaian terkini atas apa yang dapat 
dilakukan seseorang. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
(Ability) adalah kecakapan atau potensi seseorang individu untuk menguasai 
keahlian dalam melakukan atau mengerjakan beragam tugas dalam suatu 
pekerjaan atau suatu penilaian atas tindakan seseorang. 
 
2. Jenis-Jenis Kemampuan 
Pada dasarnya kemampuan terdiri atas dua kelompok faktor (Robbin, 
2009 : 57) yaitu: 
a. Kemampuan intelektual (intelectual ability) 
Yaitu kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai 
aktifitas mental-berfikir, menalar dan memecahkan masalah. 
b. Kemampuan fisik (physical ability). 
Yaitu kemampuan melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, 
keterampilan, kekuatan, dan karakteristik serupa. Pada dasarnya, 
karyawan yang lebih mengandalkan kekuatan fisik seperti Satuan 
Pengaman (Satpam), petugas kebersihan atau pekerja bangunan, 
biasanya proteksi (perlindungan) yang diberikan  oleh perusahaan 
kepada mereka lebih difokuskan dalam bentuk perlindungan atas 
keselamatan kerja. 
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3. Indikator Kemampuan 
Adapun indikator  kemampuan menurut Robbins dan Judge (2009 : 57) 
adalah sebagai berikut: 
a. Kecerdasan 
b. Pemahaman 
c. Kecepatan 
d. Penalaran 
e. Visualisasi 
f. Daya ingat  
  
D. Lingkungan Kerja 
1. Pengertian Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja diartikan sebagai keseluruhan alat perkakas yang 
dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seorang bekerja, metode kerjanya, serta 
pengaruh kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok 
(Simanjuntak, 2009 : 39). 
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yanga ada di sekitar karyawan 
yang dapat mempengaruhinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan 
kepadaanya. Misalnya dengan adanya penerangan, suara yang bising dan 
sebagainya. Dengan adanya kondisi kerja yang nyaman, penyediaan alat 
keselamatan kerja, fasilitas lainnya akan menyebabkan para karyawan merasa 
aman dan produktif dalam melaksanakan pekerjaannya (Nitisemito, 2010 : 133). 
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Lingkungan kerja merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dan jenis 
dan lokasi pekerjaan dimana individu karyawan berada dan beraktivitas. 
Produktifitas karyawan dari pekerjaan bergantung pada tempat dan lingkungan 
tempat individu karyawan bekerja. Oleh karenanya, lingkungan kerja perlu 
mendapat perhatian yang sangat serius dan utama karena merupakan rumah kedua 
setelah tempat tinggal (Subaris dan Haryono, 2008 : 21). 
Lingkungan  kerja  adalah menyangkut  tata  ruang,  cahaya  alam dan 
pengaruh suara yang mempengaruhi konsentrasi seseorang karyawan sewaktu 
bekerja (Zainuddin, 2008 :42). Fasilitas yang dimiliki organisasi merupakan 
bagian dari lingkungan kerja yang harus diwujudkan untuk mendukung aktivitas 
organisasi. 
Lingkungan kerja harus menjadi perhatian mengingat sebahagian besar 
waktu tiap harinya dihabiskan di tempat kerja. Lingkungan kerja yang tidak sesuai 
akan menyebabkan gangguan bagi tenaga kerja yang ada di lingkungan kerja 
tersebut dan pada akhirnya juga akan mempengaruhi produktifitas (Subaris dan 
Haryono, 2008 ; 19). 
 
2. Jenis-Jenis Lingkungan Kerja 
Sedarmayanti (2008 : 46) mengemukakan bahwa secara garis besar jenis 
lingkungan kerja terbagi dalam dua macam, yaitu: 
a. Lingkungan Kerja Fisik 
Lingkungan kerja fisik adalah seluruh keadaan yang berbentuk fisik 
yang berbentuk fisik yang ada disekitar tempat kerja yang dapat 
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mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Faktor - faktor lingkungan kerja fisik adalah sebagai berikut: 
1) Pewarnaan  
2) Penerangan 
3) Udara 
4) Suara Bising 
5) Ruang Gerak 
6) Keamanan 
7) Kebersihan 
b. Lingkungan Kerja Non Fisik 
Merupakan seluruh keadaan yang terjadi dan berkaitan langsung 
dengan hubungan kerja baik hubungan dengan atasan maupun hubungan 
sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. Semangat 
karyawan sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja non fisik, 
seperti hubungan sesama karyawan dan pimpinan yang tercipta dengan 
baik maka membuat karyawan merasa nyaman berada pada lingkungan 
kerjanya. Sehingga dengan begitu semangat kerja akan meningkat dan 
kinerja karyawan akan menjadi lebih baik. Didalam lingkungan kerja non 
fisik terdapat 5 macam aspek yang dapat mempengaruhi perilaku 
karyawan, yaitu: 
1) Struktur kerja 
2) Tanggung jawab  
3) Perhatian dan dukungan pemimpin 
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4) Kerja sama antar kelompok 
5) Kelancaran komunikasi 
Lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik tidak dapat 
dipisahkan karena keduanya mempengaruhi karyawan secara bersamasama. 
Dengan memperhatikan dan menciptakan lingkungan kerja yang baik sehingga 
akan memberikan hasil kerja yang maksimal dan mampu meningkatkan kinerja 
karyawan menjadi lebih baik. 
 
2. Indikator Lingkungan Kerja 
Indikator-indikator lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2008 : 46) 
adalah sebagai berikut : 
a. Penerangan  
b. Suhu udara  
c. Suara bising 
d. Penggunaan warna 
e. Ruang gerak 
f. Keamanan di tempat kerja 
g. Hubungan karyawan 
 
E. Pengaruh Motivasi, Kemampuan dan Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai 
Menurut William B. Castetter ada tiga faktor yang mempengaruhi 
pencapaian kinerja yaitu (Serdamayanti, 2008 : 52 ) : 
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1. Kemampuan  
Kemampuan merupakan kesanggupan seorang atau individu untuk 
melakukan suatu kegitan yang diberikan kepadanya. 
2. Motivasi 
Adalah sebagai suatu kecendrungan untuk beraktifitas, fdimulai dari 
dorongan diri dan diakhiri dengan penyesuain diri dikatakan untuk 
memuaskan motif.  
3. Lingkungan Kerja 
Adalah tata  ruang,  cahaya  alam dan pengaruh suara yang mempengaruhi 
konsentrasi seseorang karyawan sewaktu bekerja. 
Pemberian motivasi terhadap karyawan sangat penting untuk dilakukan 
karena dengan adanya motivasi tersebut akan memberikan dorongan kepada 
karyawan untuk meningkatkan kinerjanya.  Selain motivasi, hal lain yang dapat 
mempengaruhi kinerja adalah kemampuan, dengan memiliki kemampuan yang 
sesuai maka seorang karyawan tersebut dapat bekerja lebih baik (Robbins dan 
Judge, 2009 : 57). 
Maslow (2009 : 54) menjelaskan bahwa tinggi rendahnya kinerja 
karyawan dipengaruhi oleh kemauan dan faktor kenyamanan kerja yang mana hal 
itu juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan kerja. Ketidaknyamanan saat bekerja 
merupakan kondisi yang sangat tidak baik bagi tenaga kerja dalam beraktivitas, 
karena pekerja akan melakukan aktivitasnya yang kurang optimal dan akan 
menyebabkan lingkungan kerja yang tidak bersemangat dan membosankan, 
sebaliknya apabila kenyamanan kerja tercipta saat pekerja melakukan aktivitasnya 
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maka pekerja akan melakukan aktivitasnya dengan optimal,dikarenakan kondisi 
lingkungan pekerjaan yang sangat baik dan mendukung.   
Motivasi yang kuat sebagai suatu dorongan dalam diri karyawan untuk 
mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya guna mencapai tujuan 
perusahaan. Bila seseorang termotivasi, karyawan  akan mencoba kuat karena 
motivasi merupakan timbulnya perilaku yang mengarah pada tujuan tertentu 
dengan penuh komitmen sampai tercapainya tujuan dimaksud.  
Cara yang paling efektif untuk meningkatkan motivasi terhadap karyawan 
adalah  dengan cara pemberian rewards kepada karyawan. Pemberian rewards 
harus yang membuat karyawan merasa termotivasi sehingga dapat meningkatkan 
kinerjanya. Karena kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. 
Oleh sebab itu perlu didukung dengan kondisi lingkungan kerja  yang baik 
sehingga tidak beralasan apabila dikatakan bahwa kemampuan dan motivasi kerja 
tidak turut menentukan hasil kerjanya (Mangkunegara, 2009 : 67). 
 
F. Pandangan Islam Mengenai Kinerja, Motivasi, Kemampuan dan 
Lingkungan Kerja 
Islam adalah agama yang tidak hanya menganjurkan kepada  pengikutnya 
hanya untuk beribadah dan menyembah ALLAH SWT sebagai sesembahan, 
namun juga islam menuntut kita umatnya untuk menjadi pribadi-pribadi yang 
unggul dari berbagai aspek. Untuk menjadi manusia yang unggul Allah SWT 
sebagai sang pencipta telah menganugerahi kita modal sumber daya atau yang 
disebut input.  
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Input yang diberikan Allah SWT  berupa waktu, pikiran , ruh, nafsu, hati, 
kesehatan yang kesemuanya itu perlu diproses menjadi output untuk mewujudkan 
kesejahteraan duni dan akhirat. Alangkah merugi manusia yang yang telah di 
anugerahi berbagai sumber daya tetapi hanya menjadi orang-orang yang merugi 
atau bahkan celaka, karena tidak mampu menghasilkan output yang maksimal. 
Seperti sabda Rasulullah SAW: “barang siapa hari ini lebih baik dari hari 
kemaren maka ia termasuk orang-orang yang beruntung. Dan barang siapa hari 
ini sama dengan hari kemaren maka ia merugi dan barang siapa yang hari ini 
lebih buruk dari hari kemaren maka ia celaka.” 
Di dalam pandangan Islam, bekerja dipandang sebagai ibadah. 
Sebagaimana telah dijelaskan di dalam sebuah hadits bahwa bekerja adalah jihad 
fi sabilillah, Rasulullah SAW bersabda yang aertinya :” Siapa yang bekerja untuk 
mencari nafkah keluarganya, maka ia adalah mujahid fi sabilillah (H.R Ahmad). 
Mengingat bekerja adalah sebuah ibadah, maka di dalam Islam pekerjaan 
yang dihasilkan harus selalu memiliki hasil yang baik. Untuk menghasilkan hasil 
kerja yang baik, maka seseorang harus berusaha dengan cara yang baik 
sebagaimana telah di atur di dalam Alqur’an dan hadist. 
Selain itu, input berupa pikiran yang Allah berikan harus dapat 
menghasilkan sesuatu yang berarti. Tingkat kinerja seseorang pun berbeda dalam 
memanfaatkan pikirannya. Kita sepakat bahwa setiap manusia yang lahir ke dunia 
ini merupakan penciptaan terbaik dari Allah SWT yang sudah pasti memiliki akal 
pikiran. Oleh karena itu, pekerjaan yang kita lakukan harus memiliki kinerja yang 
baik.  
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                    
    
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, 
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu 
mendapat kemenangan (Q.S Al-Hajj : 77). 
 
Berdasarkan  ayat di atas dapat dipahami bahwa manusia dituntut untuk 
selalu bekerja dengan hasil yang baik (kinerja yang baik) baik itu untuk 
kepentingan  dirinya sendiri maupun terhadap Allah SWT serta untuk kepentingan 
perusahaan. Untuk meningkatkan kinerja tersebut, maka perlu adanya motivasi 
kerja, peningkatan kemampuan individu dan adanya kondisi lingkungan kerja 
yang kondusif. 
Motivasi berasal dari kata motion, yang berarti gerakan atau sesuatu yang 
bergerak. Karna itu terma motif erat hubungan dengan gerak yang dilakukan 
manusia atau disebut perbuatan atau juga tingkah laku. Motivasi merupakan 
rangsangan atau dorongan  atau pembangkit tenaga bagi tingkah laku.  
                                  
                                    
      
Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia (Q.S Ar-Ra’d: 11). 
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Dari ayat di atas kita bisa mengambil kesimpulan bahwa ternyata motivasi 
yang paling kuat adalah dari diri seseorang. Motivasi sangat berpengaruh dalam 
gerak-gerik seseorang dalam setiap tindak-tanduknya. Islam juga telah 
menjelaskan secara rinci dan operasional mengenai proses belajar, dalam 
kaitannya untuk meningkatkan kemampuan setiap individu. Untuk meningkatkan 
kemampuan tersebut, maka Islam memberikan penekanan pada signifikansi fungsi 
kognitif (aspek akliah) dan sensori (indera-indera) sebagai alat penting untuk 
belajar dengan sangat jelas. Ada beberapa kata kunci yang termaktub dalam al-
Qur’an yaitu: ya’qiluun, Yatafakkaruun, yubsiruun, dan yasma’uun.  
Dalam beberapa ayat al-Qur’an yang secara eksplisit ataupu implisit 
mewajibkan orang untuk belajar agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam upaya 
peningkatan kemampuan sebagaimana firman Allah Swt dalam QS, Az-Zumar : 9: 
                          
Artinya: Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran (QS, Az-Zumar : 9) 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa tidak semua orang memiliki pengetahuan. 
Oleh karena itu seseorang perlu belajar untuk dapat meningkatkan 
pengetahuannya dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran agar dapat meningkatkan pengetahuannya.  
Di dalam islam juga dijelaskan bahwa ketenangan dan kenyamanan di 
dalam sebuah tempat kerja adalah sebuah keharusan yang seharusnya diberikan 
kepada pekerja agar sesorang dapat bekerja dengan baik. Didalam Surat 
AlMujadalah Ayat 11 dikatakan : 
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                         
                       
         
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. .”(Q.S. Mujadalah : 11).  
 
Isi Kandungan Surat Mujadalah ayat 11, di atas adalah Apabila seseorang 
berada dalam suatu majlis, hendaknya saling meghormati dan menjaga suasana 
damai, dengan memberikan kelapangan bagi orang lain.Termasuk disaat kita 
berada di kantor tempat kita bekerja karena bekerja adalah salah satu bentuk amal 
soleh untuk mencukupi kebutuhan hidup kita dan ayat di atas juga mengajarkan 
Setiap perbuatan manusia akan dibalas sesuai dengan amal perbuatannya. 
 
G. Penelitian Terdahulu 
Tabel II.1 :  Penelitian Terdahulu 
No Peneliti / 
Tahun 
Judul Hasil 
1 Andrey Satya 
Darmawan, dkk 
(2008) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh motivasi 
kerja dan kemampuan 
kerja terhadap kinerja 
karyawan (Studi pada 
karyawan PT. PLN 
(Persero) Distribusi 
Jawa Timur Area 
Pelayanan dan 
Jaringan (APJ) 
Malang   
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi 
kerja dan kemampuan kerja 
secara parsial maupun secara 
simultan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan di PT. PLN 
(Persero) Area Pelayanan dan 
Jaringan (APJ) Malang, 
kesimpulan kedua variabel bebas 
tersebut yang dominan adalah 
Kemampuan Kerja 
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No Peneliti / 
Tahun 
Judul Hasil 
2 Dody 
Kristiawan dkk 
(2009) 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh motivasi 
dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja 
karyawan dengan 
kepemimpinan 
sebagai variabel 
moderating  
Motivasi (X1), lingkungan kerja 
(X2) dan kepemimpinan (X3) 
mempunyai pengaruh dan 
signifikan secara bersama-
sama/simultan terhadap kinerja 
karyawan (Y) di PT WISANKA 
Baki, Sukoharjo 
3 Choiriyah        
(2008) 
 
 
 
 
 
Pengaruh motivasi 
dan kemampuan kerja 
terhadap kinerja 
pegawai Dinas 
Pendidikan Kabupaten 
Ogan Komering Ilir  
Terdapat pengaruh yang 
signifikan Motivasi dan 
Kemampuan Kerja secara 
bersama-sama terhadap Kinerja 
Pegawai Dinas Pendidikan 
Kabupaten Ogan Komering Ilir 
4 Enny 
Rachmawati 
dkk (2006) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh motivasi 
kerja, kemampuan 
kerja dan gaya 
kepemimpinan 
terhadap kinerja 
karyawan pada Badan 
Kesatuan Bangsa dan 
Perlindungan 
Masyarakat Propinsi 
Jawa Tengah   
Ada hubungan yang signifikan 
secara bersama-sama antara 
variabel motivasi kerja, 
kemampuan kerja dan gaya 
kepemimpinan 
dengan kinerja pegawai 
 
H. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan penjelasan yang telah penulis kemukakan di atas dengan 
didukung oleh beberapa teori, maka dapat dibuat sebuah kerangka berpikir 
sebagai berikut : 
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Gambar II.1 
 
   Pengaruh secara parsial 
   Pengaruh secara simultan  
Pengaruh Motivasi (X1), Kemampuan (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) 
Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Sumber : Serdamayanti  (2008 : 53). 
I. Hipotesis 
Bedasarkan latar belakang permasalahan di atas, serta dihubungkan 
dengan teori-teori yang relevan maka dapat ditarik sebuah hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
1. Diduga motivasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai 
pada Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan di Provinsi 
Riau. 
2. Diduga kemampuan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan di 
Provinsi Riau. 
Motivasi                                    
(X1) 
Kemampuan                           
(X2) 
Lingkungan Kerja                   
(X3) 
Kinerja                  
(Y) 
H1 
H2 
H3 
H4 
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3. Diduga lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan di 
Provinsi Riau. 
4. Diduga motivasi, kemampuan dan lingkungan kerja  berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja, 
Transmigrasi dan Kependudukan di Provinsi Riau ? 
 
J. Variabel Penelitian 
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kinerja (Y) 
2. Motivasi  (X1) 
3. Kemampuan  (X2) 
4. Lingkungan kerja (X3) 
 
K. Definisi dan Konsep Operasional Variabel Penelitian  
Tabel II.2 : Definisi dan Konsep Operasional Variabel Penelitian 
Variabel  Definisi Indikator Skala 
Kinerja                  
(Y) 
 
 
 
 
 
Adalah hasil kerja 
seseorang secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai 
seseorang karyawan dalam 
kemampuan melaksankan 
tugas tugas sesuai dengan 
tanggung jawab yang 
diberikan oleh atasan 
kepadanya 
(Mangkunegara, 
2009:32) 
1. Kemampuan 
2. Ketepatan waktu 
(Time liness) 
3. Tingkat kehadiran 
4. Kuantitas (Quantity) 
5. Kualitas  (Quality)  
(Serdamayanti, 2008 
:52) 
 
 
 
 
 
Likert 
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Variabel  Definisi Indikator Skala 
Motivasi                
(X1) 
Adalah kesediaan individu 
untuk mengeluarkan upaya 
yang tinggi  untuk 
mencapai tujuan organisasi 
(Robbins, 2009 : 11). 
1. Kebutuhan fisiologis 
2. Kebutuhan keamanan 
3. Kebutuhan social 
4. Kebutuhan 
penghargaan 
5. Kebutuhan aktualisasi 
diri 
 (Robbins, 2009 : 11) 
Likert 
Kemampuan 
(X2) 
Adalah kapasitas 
seseorang individu unutk 
melakukan beragam tugas 
dalam suatu pekerjaan 
(Robbin, 2009 : 57). 
1. Kecerdasan 
2. Pemahaman 
3. Kecepatan 
4. Penalaran 
5. Visualisasi 
6. Daya ingat  
 (Robbins dan Judge, 
2009 : 57) 
Likert 
Lingkungan 
kerja (X3) 
Adalah keseluruhan alat 
perkakas yang dihadapi, 
lingkungan sekitarnya 
dimana seorang bekerja, 
metode kerjanya, serta 
pengaruh kerjanya baik 
sebagai perorangan 
maupun sebagai 
kelompok (Simanjuntak, 
2009 : 39). 
1. Penerangan  
2. Suhu udara  
3. Suara bising 
4. Penggunaan warna 
5. Ruang gerak 
6. Keamanan di tempat 
kerja 
7. Hubungan karyawan 
 (Serdamayanti, 2008 
:46) 
Likert 
 
 
